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ABSTRAK 

Mochamad Faesal : Rancang Bangun Sistem Penggerak Pada Mesin Pembelah 
Kayu Tipe Pisau Kapak Putar. Skripsi. Program Studi Teknik Mesin, Fakultas 
Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Kata kunci : Mesin Pembelah Kayu, Sistem Penggerak, Pisau Kapak. 

Proses pembelahan kayu pada usaha mikro dan kecil masih banyak dilakukan 
secara manual sehingga membutuhkan waktu yang lama, tenaga kerja yang besar, 
serta memiliki risiko kecelakaan kerja yang tinggi. Kondisi tersebut mendorong 
perlunya pengembangan mesin pembelah kayu yang memiliki sistem penggerak 
efektif, stabil, dan mampu meningkatkan produktivitas kerja. Penelitian ini 
bertujuan untuk merancang bangun sistem penggerak pada mesin pembelah kayu 
tipe pisau kapak putar. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and 
Development (R&D) yang meliputi tahap identifikasi kebutuhan, perancangan, 
perhitungan elemen mesin, pembuatan prototipe, perakitan, pengujian, dan analisis 
data. Sistem penggerak yang dirancang terdiri atas motor bensin 6,5 HP dengan 
putaran 3.600 rpm, sistem transmisi puli dan V-belt, gearbox reduksi rasio 1:30, 
poros, serta satu buah pisau kapak putar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sistem penggerak mampu mentransmisikan daya dan putaran secara stabil dari 
motor menuju mekanisme pembelah. Penggunaan puli berdiameter 50 mm dan 200 
mm serta gearbox rasio 1:30 menghasilkan reduksi putaran hingga sekitar 30 rpm 
yang diikuti dengan peningkatan torsi pada poros pisau, sehingga proses 
pembelahan kayu dapat berlangsung secara efektif tanpa mengalami hambatan 
mekanis yang berarti. Dengan demikian, sistem penggerak yang dirancang telah 
memenuhi tujuan penelitian dan layak diterapkan pada mesin pembelah kayu tipe 
pisau kapak putar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Potensi sumber daya hutan di wilayah Indonesia begitu besar, yaitu 

mencapai 99,6 juta hektar atau 52,3 % dari seluruh luas wilayah Indonesia. 

Luas hutan dimaksud saat ini dapat dijumpai yaitu seperti di pulau Kalimantan, 

Papua, Sulawesi, dan Sumatera, sedangkan di pulau Jawa luas hutan telah 

banyak berkurang, karena terjadi alih fungsi lahan menjadi jalan tol, gedung 

pusat perbelanjaan dan perumahan. Hasil hutan yang banyak dimanfaatkan dan 

diusahakan masyarakat adalah kayu. Yang mana terdapat 4.000 jenis kayu dan 

267 diantaranya merupakan kayu yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi 

untuk diekspor, apabila diolah dengan baik dan sesuai dengan standar. 

Banyaknya industri yang menggunakan bahan baku yang berasal dari kayu, 

guna untuk memenuhi standar ukuran-ukuran ekspor, sehingga potongan-

potongan kayu terbuang begitu saja yang dianggap sebagai limbah sisa 

potongan kayu. Limbah sisa potongan kayu tersebut, akan dipotong dan 

dibelah untuk dimanfaatkan sumber energi yang besar untuk keperluan rumah 

tangga atau usaha kecil dan menengah (UKM)(Ilham 2025). 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa masih 

terdapat beberapa kelemahan pada mitra, seperti penerapan teknologi tepat 

guna masih minim, Pemanfaatan limbah kayu yang masih minim dan 

manajemen dan pemasaran produk yang dihasilkan yang kurang. Proses 

pembelah kayu yang dilakukan selama ini hanya mengandalkan tenaga 

manusia. Proses pembelahan yang harusnya dapat dilakukan dalam waktu yang 

relative singkat. Akibatnya, penyediaan pesanan jumlah besar yang 

diterimanya, seringkali “molor” dari waktu yang ditentukan. Hal ini tentu saja 

akan sangat membahayakan kredibilitas usaha para pengrajin ini, yang dapat 

saja berujung pada hilangnya kepercayaan dari para konsumen. Hal ini 

disebabkan karena masih tradisionalnya teknologi pemotongan yang selama ini 

digunakan, yaitu dengan masih menggunakan tenaga manual. Dengan adanya 

introduksi mesin tersebut di atas, diharapkan ke depannya kapasitas dan 

kualitas produksi kayu mitra dapat meningkat, yang secara otomatis juga akan 
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menambah penghasilan dan kesejahteraan dari semua orang yang terlibat di 

dalamnya (Jumawan and Yusuf Ali 2020). 

Mengingat UKM memiliki peran besar dalam perekonomian Indonesia, 

untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi, peranan Mesin Pembelah 

Kayu Tipe Pisau Putar menjadi sangat penting. Mesin ini dirancang untuk 

memproses limbah kayu menjadi chip dengan cara yang cepat dan efisien. 

Kapasitas produksi dari mesin pencacah berpengaruh langsung pada 

kelangsungan dan efisiensi proses pembakaran batu bata. Alat pembelah kayu 

adalah suatu alat yang digunakan untuk membelah kayu, dan keberadaannya 

dapat membantu mempercepat dalam membelah kayu dari sisa limbah 

potongan kayu. Alat  ini  diperlukan  karena  pembuatan  produk  industri  

pengolahan  kayu  selama  ini  masih  produk manual  begitu  saja,  sehingga 

waktu  untuk  pengolahan  produk  kayu,  seperti  membelah  kayu  menjadi 

lama  dan  kurang  merata,  yang  berakibat  produksi  pengolahan  kayu  yang  

sangat  terlambat,  serta proses  permukaan  kayu  yang  tidak  merata,  karena  

kemampuan  kerja terbatas  pada  setiap  permukaan produk  kayu (I Made 

Parsa 2020). 

Di desa Jombangan kecamatan Pare Kabupaten Kediri, terdapat seorang 

pengusaha kecil yang memproduksi kayu bakar, yang dimana proses 

pembelahan kayu untuk kayu bakar masih menggunakan cara tradisional yang 

menggunakan cara-cara manual dan setiap tahap pembelahan kayu dilakukan 

dengan membelah menggunakan kapak, sehingga proses pembelahan kayu 

bergantung penuh pada kekuatan fisik pekerja dan menghasilkan produktivitas 

yang rendah. Selain itu, penggunaan alat manual meningkatkan risiko cedera 

seperti terkilir, luka terbuka, hingga kelelahan kerja. Berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang cenderung mengembangkan mesin 

pemotong skala besar atau chainsaw sebagai alat pemotong utama, penelitian 

yang akan dilakukan berfokus pada pengembangan alat pembelah kayu khusus 

kayu bakar yang lebih ringan, murah, aman, dan dapat dioperasikan oleh 

UMKM tanpa perlu tenaga ahli atau bahan bakar mesin. Walaupun masih 

mengandalkan peralatan sederhana, pengusaha ini mampu menghasilkan kayu 
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akar dengan volume yang lebih banyak dan efisiensi kerja yang singkat. (Purba 

et al. 2025). 

 
Gambar 1. 1 Proses pembelahan kayu secara manual 

Sumber : (Survei Usaha Mikro Kecil) 

Untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi, kami berinisiatif 

merancang mesin pembelah kayu. Alat ini diharapkan mampu menggantikan 

sebagian besar proses pembelahan kayu manual yang memerlukan banyak 

tenaga dan waktu. Dengan adanya mesin tersebut, kegiatan pembelahan kayu 

dapat dilakukan secara lebih cepat dan efisien, sehingga meningkatkan 

produksi kayu bakar yang lebih cepat dan efisien. Selain itu, penggunaan mesin 

pembelah kayu juga akan mengurangi beban kerja tenaga manusia serta 

membantu meningkatkan produktivitas usaha secara keseluruhan. Dengan 

adanya rancangan mesin pembelah kayu ini, proses produksi dapat dilakukan 

secara lebih cepat dan efisien. Penggunaan mesin ini juga diharapkan mampu 

meningkatkan kapasitas produksi dari hasil mesin pembelah kayu dalam proses 

produksi kayu bakar. Pada prinsipnya kerja mesin pembelah kayu ini 

memanfaatkan gerak putar (rotasi) dari motor bensin. Daya dan putaran dari 

motor bensin ini akan ditransmisikan melalui puli dan sabuk yang akan 

memutarkan puli gear box, kemudian putaran gear box akan diteruskan ke 

poros pemisah (poros utama) dan kemudian putaran poros tersebut akan 

memutarkan dudukan mata pisau pembelah, kemudian mata pisau juga akan 

berputar dan akan membelah kayu (Purba et al. 2025). 
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Berdasarkan ulasan diatas munculah ide dan gagasan untuk 

mengembangkan teknologi tepat guna khususnya merancang dan membuat 

mesin pembelah kayu untuk membantu pekerja umkm  dalam melakukan 

kegiatan proses pembelahan. Mesin pembelah kayu terdiri dari beberapa 

komponen diantaranya rangka, transmisi dan pisau pembelah. Salah satu 

kompenen penting adalah sistem transmisi yang memiliki fungsi dan peran 

untuk meneruskan putaran dan daya dari motor penggerak yang disalurkan 

pulley dan v-belt untuk menggerakan pisau pembelah. Pada mesin pembelah 

kayu, sistem transmisi menggunakan v-belt banyak dipilih karena desainnya 

sederhana, perawatannya tidak rumit, dan biayanya relatif terjangkau. Selain 

itu, mampu menyalurkan daya secara halus dan stabil. Keunggulan lainnya 

adalah kemampuannya dalam meredam getaran dan mengurangi kebisingan, 

sehingga sangat sesuai digunakan pada mesin pembelah yang beroperasi dalam 

jangka waktu lama. Namun, jika pemilihan dan perancangan transmisi tidak 

dilakukan dengan baik, berbagai masalah dapat muncul, seperti terjadinya slip 

yang berlebihan, menurunnya efisiensi penyaluran daya, keausan belt yang 

lebih cepat, serta putaran komponen mesin yang tidak stabil. Kondisi tersebut 

dapat memengaruhi proses pembelahan dan memperpendek umur pakai mesin 

pembelah kayu secara keseluruhan. Oleh sebab itu, penelitian terhadap sistem 

transmisi pada mesin pembelah kayu tipe pisau kapak putar perlu dilakukan 

untuk memahami karakteristik kerjanya, untuk menentukan parameter yang 

sesuai, serta menilai kinerja dan efisiensi sistem tersebut. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan dalam perancangan mesin pembelah kayu 

agar dapat beroperasi secara lebih optimal, efisien, dan memiliki daya tahan 

yang lebih baik. Rencana aktivitas pengabdian kepada masyarakat ini 

mengikuti langkah-langkah dalam proses pelaksanaannya. Aktivitas dimulai 

dengan penelitian lapangan ke calon mitra, mengamati dan menilai isu-isu yang 

ada, alasan di balik permasalahan, pendekatan yang diusulkan, menetapkan 

urutan kerja, merancang rencana kegiatan, keterlibatan mitra, serta evaluasi 

dari pelaksanaannya (Marzuarman, Stephan, Muharnis 2021). 
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B. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar, 

diperlukan adanya batasan masalah. Adapun Batasan masalah dalam rancang 

bangun ini adalah “Hanya membahas rancang bangun sistem penggerak pada 

mesin pembelah kayu tipe pisau kapak putar”. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah di 

tetapkan, maka rumusan masalah dalam rancang bangun ini adalah “Bagaimana 

rancang bangun sistem penggerak pada mesin pembelah kayu tipe pisau kapak 

putar?” 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di tetapkan, tujuan dari penelitian 

ini adalah “ merancang sistem penggerak pada mesin pembelah kayu tipe pisau 

kapak putar 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari perancangan mesin pembelah kayu tipe pisau kapak 

putar yaitu sebagai berikut: 

1. Teoritis 

a. Pengembangan ilmu transmisi daya dapat memberikan kontribusi 

pada ilmu teknik mesin, khususnya pada bidang transmisi daya, 

dengan memberikan data empiris mengenai korelasi spesifik antara 

perubahan rasio transmisi (gearbox) dan dampaknya terhadap 

parameter kinerja (kapasitas dan efisiensi energi) pada mesin 

pembelah berkecepatan tinggi. 

b. Penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah dan basis data yang 

berguna bagi peneliti atau akademisi lain dalam merancang dan 

mengembangkan mesin-mesin pengolahan kayu, terutama yang 

menggunakan sistem pisau putar. 
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2. Praktis 

a. Hasil perancangan sistem penggerak dapat digunakan secara langsung 

untuk memodifikasi atau merancang ulang mesin pembelah kayu tipe 

pisau putar, sehingga mampu beroperasi pada titik kerja paling efisien, 

menghasilkan kapasitas produksi yang lebih tinggi. 

b. Dengan ditemukannya rasio optimal yang paling efisien dalam 

konsumsi daya, penelitian ini membantu pelaku UMKM atau industri 

pengolahan kayu untuk mengurangi biaya operasional dan efisiensi 

waktu dalam proses produksi. 

c. Dapat memberikan rekomendasi teknis yang jelas kepada manufaktur 

mesin atau bengkel perancangan mengenai spesifikasi rasio gearbox 

yang ideal untuk meningkatkan daya saing produk mesin. 
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